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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

1. Penelitian dasar empirik mengenai arti bekerja pada beberapa kelompok pekerja di daerah Khusus Ibu

Kota Jakarta merupakan suatu studi pendahuluan mengenai ethos kerja Pancasila.

<br><br>

2. Penelitian dasar empirik ini dilakukan dengan menggunakan:

<br><br>

a. Variabel dependen ialah arti bekerja yang dirumuskan sebagai aktivitas yang menghasilkan produk yang

mempunyai suatu nilai tertentu; yang terdiri dari 7 dimensi, yaitu dimensi sentralitas bekerja di dalam

kehidupan, dimensi norma-norma sosial mengenai bekerja, dimensi hasil-hasil bekerja yang bernilai,

dimensi pengembangan bekerja, dimensi kepentingan aspek-aspek bekerja, dimensi peran bekerja dan

dimensi hubungan antar manusia di dalam bekerja.

<br><br>

b. Variabel independen, terdiri dari:

<br><br>

(1) Variabel moderator; yaitu variabel jenis kelamin, variabel status pekerjaan, variabel agama dan variabel

pandangan hidup bangsa.

<br><br>

(2) Variabel kontrol; yaitu variabel usia, variabel pendidikan formal dan variabel masa kerja.

<br><br>

3. Alat ukur Arti Bekerja Tujuh Dimensi (= ABTD) disusun dengan menggunakan acuan alat ukur yang

digunakan oleh International Research on the Meaning of Working (= IRMOW, 1977-1987) dan disesuaikan

dengan situasi sosial budaya Indonesia.

<br><br>

Uji coba ABTD (N = 80) menghasilkan 43 butir ABTD yang sahih yang tersebar pada 7 dimensi, dengan

nilai rxy setiap butir pernyataan di atas 0.5000 pada p < 0.0001 dan mempunyai keterandalan menyeluruh

dengan nilai rtt 0.866 pada p < 0.0001.

<br><br>

4. Penelitian dasar empirik yang dilaksanakan dengan N = 886 (N wanita = 402 dan N pria = 484)

memperlihatkan bahwa arti bekerja sebagai aktivitas <br><br>

a Lebih berarti secara signifikan bagi kelompok pria pekerja daripada bagi kelompok wanita pekerja pada

l.o.s. 0.034.

<br><br>

b. Lebih berarti secara signifikan bagi kelompok pegawai negeri sipil daripada bagi kelompok pegawai

swasta pada l.o.s 0.001.
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<br><br>

c. Tidak berbeda secara signifikan pada l.o.s. 0.05 antara kelompok pekerja yang beragama Islam dan

kelompok pekerja yang beragama Kristen Protestan.

<br><br>

d. Tidak berbeda secara signifikan pada l.o.s.0.05 antara kelompok pekerja yang sudah menjalani salah satu

program pembudayaan P-4 yang formal dan kelompok pekerja yang belum menjalani salah satu program

pembudayaan P-4 yang formal.

<br><br>

5. Penelitian dasar empirik ini juga memperlihatkan bahwa secara umum urutan prioritas dimensi-dimensi

anti bekerja pada beberapa kelompok pekerja di daerah Khusus Ibu Kota Jakarta; berturut-turut dari yang

paling diutamakan sampai yang paling tidak diutamakan adalah dimensi norma-norma sosial mengenai

bekerja, dimensi kepentingan aspek-aspek bekerja, dimensi hubungan antar manusia di dalam bekerja,

dimensi hasil-hasil bekerja yang bernilai, dimensi sentralitas bekerja di dalam kehidupan, dimensi

pengembangan bekerja dan dimensi peran bekerja.

<br><br>

6. Pembinaan di dalam rangka pembentukan arti dan konsepsi bekerja yang bersumber pada Pancasila bagi

para pekerja Indonesia seyogyanya khusus dilakukan melalui suatu program pembinaan ketenaga kerjaan

yang merupakan penerapan nilai-nilai P-4 di dalam kehidupan bekerja para pekerja Indonesia.


